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ABSTRAK 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah melakukan bimbingan teknis instrument penilaian 
pendukung perkuliahan berbasis masalah dan proyek untuk meningkatkan pemahaman, pengetahuan, 
dan keterampilan dosen-dosen di Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan Barat. Pengabdian ini 
berawal dari dari kesepakatan antara kerjasama antara dua Universitas dengan bersepakat mengambil 
satu sasaran yang perlu dibahas dan disajikan dalam instrument penilaian saat ini adalah instrument 
yang berbasis masalah atau proyek yang tersusun dengan format yang sama dalam satu perguruan 
tinggi. Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan pengabdian ditempuh melalui pendekatan 
bimbingan teknis yaitu bimbingan yang diberikan oleh tenaga ahli atau professional dibidangnya dengan 
tujuan: 1) meningkatkan kualitas sember daya manusia; 2) memperbaiki koordinasi kerja; 3) 
mengoptimalkan kompetensi dosen; dan 4) peningkatan kinerja insitusi. Tahapan pelaksanaan kegiatan 
menggunakan langkah-langkah: 1) identifikasi masalah pembelajaran terkhusus kebutuan evaluasi 
pembelajaran; 2) menyesuaikan evaluasi pembelajaran dengan capaian pembelajaran; 3) menetapkan 
perangkat asesmen berdasarkan soal-soal bertipe hots; 4) membuat instrument pembelajaran dalam 
satu format yang sama dengan melakukan bimbingan teknis penyusunan. Dari hasil pengabdian 
diperoleh sebagai berikut: 1) pelaksanaan pengabdian dosen-dosen di universitas nadhlatul ulama yang 
bertujuan melakukan bimbingan teknis penyusunan instrument penilaian pendukung perkuliahan 
berbasis masalah dan proyek; 2) membuat format penilaian yang serempak dan disepakati dan 
kemudian menjadi dasar bimbingan teknis penyusunan; 3) terdapat produk instrument penilaian 
berdasarkan format penilaian yang tersusun dan mata kuliah yang diampu. 
 
Kata kunci: instrumen penilaian; bimbingan teknis; berbasis masalah dan proyek 

 
ABSTRACT 

The purpose of this community service activity is to carry out technical guidance on problem-based and 
project-based lecture supporting assessment instruments to improve the understanding, knowledge, 
and skills of lecturers at Nahdlatul Ulama University, West Kalimantan. This dedication stems from an 
agreement between the collaboration between the two universities by agreeing to take one target that 
needs to be discussed and presented in the current assessment instrument, which is a problem- or 
project-based instrument that is structured in the same format in one college. The method used to 
achieve the goal of dedication is taken through a technical guidance approach, namely guidance 
provided by experts or professionals in their field with the objectives of: 1) improving the quality of human 
resources; 2) improve work coordination; 3) optimizing the competence of lecturers; and 4) increasing 
institutional performance. The stages of implementing activities use the steps: 1) identification of 
learning problems, especially the needs of learning evaluation; 2) adapting learning evaluations to 
learning outcomes; 3) determine the assessment tools based on hot questions; 4) make learning 
instruments in the same format by carrying out technical guidance on preparation. From the results of 
the dedication, the following were obtained: 1) the implementation of the dedication of lecturers at 
Nadhlatul Ulama University which aims to provide technical guidance for the preparation of problem-
based and project-based lecture support assessment instruments; 2) create an assessment format that 
is unanimous and agreed upon and then becomes the basis for technical guidance for preparation; 3) 
there is an assessment instrument product based on the structured assessment format and the subjects 
taught. 

 
Keywords: assessment tools; technical guidance; problem-based and projects 
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PENDAHULUAN 
Satu hal yang sering terlupakan oleh 

para guru atau dosen adalah bahwa 
pembelajaran merupakan kegiatan belajarnya 
para peserta didik, dan bukan kegiatan para 
pengajar. Dalam pembelajaran masa kini, 
pengajar lebih dituntut untuk berperan sebagai 
fasilitator untuk mengakomodasi peserta 
didiknya terlibat aktif dalam pembelajaran. Agar 
siswa atau mahasiswa berperan aktif, maka 
para pengajar perlu mempertimbangkan model-
model pembelajaran yang mampu mendorong 
mereka  terlibat aktif menjalani pengalaman 
belajarnya untuk mengembangkan potensi 
dirinya. Alternatif model pembelajaran yang 
dapat dipilih untuk mengembangkan potensi 
keterampilan berpikir mereka melalui bernalar 
kritis, latihan berkomunikasi dan 
mengkoneksikan pengetahuan) adalah 
Problem Based Learning diindonesiakan 
sebagai Pembelajaran Berbasis Masalah 
(Rusman, 2011); (Tanjung & Nababan, 2018). 
Dalam tulisan ini model pembelajaran tersebut 
disingkat dengan PBL. 

Model PBL ini mulai dikenalkan oleh 
John Dewey (dalam (Rohmah, 2017); 
(Rachmawati et al., 2019) ketika pengkajiannya 
yang memberikan penekanaan penting pada 
pengalaman belajar. Menurutnya, belajar 
dengan didasari melalui masalah-masalah 
mendorong terjadinya interaksi timbal balik 
antara stimulus dan respon, yang 
menghubungkan antara lingkungan dan 
pengalaman belajar. Situasi lingkungan yang 
terdapat di sekitar peserta didik menyediakan 
kasus atau masalah terpilih, sementara itu 
sistem saraf otak pada diri yang bersangkutan 
berproses dan berusaha untuk menafsirkan, 
menyelidik, menanya-nanya, melakukan 
sintesis-analisis, serta mencoba-coba untuk 
memperoleh pemecahan atas masalah yang 
dihadapinya (Barrows, H.S. & Tamblyn, 1980). 

Pembelajaran dengan model berbasis 
proyek atau Project-Based Learning Model 
(PjBL) dan Case-Based Learning Model (PBL) 
telah dipilih sebagai model  pembelajaran di 
perguruan tinggi. Dengan tahapan pada model 
pembelajaran ini ditengarai dapat menjadi 

proses membelajarkan peserta didik di 
perguruan tinggi dalam meningkatkan 
pemahaman mereka untuk menggali 
pengetahuan dan keterampilan pada sisi 
praktis atas suatu konsep keilmuan secara 
komprehensif sehingga mempunyai 
kompetensi dalam bidangnya (Reed, M. M., & 
Brunson, 2018); (Utami, 2019). Metode PjBL 
dan CbM juga berkontribusi dalam mendorong 
kemampuan kognitif mahasiswa untuk 
memahami “logika industri’ atau ‘logika 
profesional’ dan secara tidak langsung peserta 
didik mempraktekkan nilai dan norma 
kolaborasi didunia professional (David, F., van 
der Sijde, P., & van den Besselaar, 
2018);(Ningsih, 2020). 

Penilaian merupakan komponen dari 
pembelajaran yang tetap dilakukan oleh 
pendidik yang dilakukan bersamaan dengan 
kegiatan pembelajaran. Penilaian digunakan 
sebagai umpan balik kepada peserta didik 
sebagai upaya dalam perbaikan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Dengan adanya alat penilaian pembelajaran 
diharapkan dapat menginformasikan tingkat 
pencapaian perkembangan anak, kemudian 
hasil penilaian tersebut akan menjadi bahan 
pertimbangan bagi guru untuk mengambil 
keputusan melakukan kegiatan bimbingan 
teknis terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara optimal (Mata et al., 
2020); (Anggreani, 2021). 

Ketika telah berakhirnya proses 
pembelajaran dalam setiap perkuliahan 
tentunya akan dilakukan penilaian atau ujian 
dengan beberapa alat penilaian tersebut untuk 
mengukur kemampuan peserta didik (Dahri, 
2019). Penilaian yang dilakukan dapat berupa 
instrument tes dan non tes. Penilaian tes 
tersebut bisa dilakukan secara tertulis maupun 
tidak tertulis dengan tujuan menilai kemampuan 
peserta didik dalam menerima materi yang 
diajarkan. Sedangkan penilaian non tes 
biasanya dilakukan dengan tujuan mengukur 
sikap, tindakan dan tingkah laku peserta didik. 
Hasil penelitian atau ujian yang dilakukan akan 
dikelola dan diumumkan kepada peserta didik 
dan 

dijadikan standar keberhasilan pendidik 
dalam mengajar dan menguji sesuai standar 
penilaian pendidikan (Cholily et al., 2019). 
Penilaian peserta didik dalam prosesnya 
memerlukan teknik penilaian serta instrument 
penilaian yang baik sesuai pendukung 
perkuliahan yang diterapkan baik berbasis 
proyek maupun masalah. 

Penyusunan instrument penilaian 
diharapkan dapat sesuai dan berkualitas 
seperti yang diharapkan. Oleh karena itu, 
diperlukan instrument berbasis HOTS yang 

bertujuan meningkatkan kemampuan para 
dosen dalam membuat instumen tingkat tinggi. 
Kemapuan berpikir tingkat tinggi pada dasarnya 
merupakan proses pemikiran yang terjadi pada 
proses kognitif tingkat tinggi pada level analisis, 
sintesis, dan evaluasi seperti yang diutarakan 
pada konsep taksonomi bloom bahwa ada 
enam tingkatan keterampilan berpikir ranah 
kognitif yaitu pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi (Dahri, 
2019). 
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Adapun tujuan dari program 
pendampingan ini secara umum untuk 
mendukung program pemerintah terkait 
bimbingan teknis penyusunan instrument 
penilaian pendukung perkuliahan berbasis 
masalah atau proyek. Adapun tujuan 
khususnya adalah: 1) melakukan bimbingan 
teknis penyusunan instrument kepada dosen-
dosen di UNU Kalbar; 2) membuat pelaporan 
bahwa semua dosen telah membuat instrument 
penilaian tersebut dengan tujuan secara 
umumnya adalah melakukan bimbingan teknis 
instrument penilaian pendukung perkuliahan 
berbasis masalah dan proyek untuk 
meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan 
keterampilan dosen-dosen di Universitas 
Nahdlatul Ulama Kalimantan Barat. 
 
METODE 

Sasaran dalam pengabdian ini adalah 
seluruh dosen di Universitas Nahdalatul Ulama 
Kalimantan Barat. Metode yang digunakan 
untuk mencapai tujuan pengabdian ditempuh 
melalui pendekatan bimbingan teknis yaitu 
bimbingan yang diberikan oleh tenaga ahli atau 
professional dibidangnya dengan tujuan: 1) 
meningkatkan kualitas sember daya manusia; 
2) memperbaiki koordinasi kerja; 3) 
mengoptimalkan kompetensi dosen; dan 4) 
peningkatan kinerja insitusi. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam 
bentuk bimbingan teknis selama 2 hari yaitu 
pada hari senin dan selasa tanggal 21 sampai 
27 November 2022. Kegiatan ini dilaksanakan 
di Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan 
Barat. Pelaksanaan Kegiatan diikuti oleh 
seluruh dosen dan beberapa mahasiswa 
terpilih. Luaran dari kegiatan ini antara lain 
berupa softcopy dan hardcopy hasil bimbingan 
teknis berupa instrument penelitian baku yang 
digunakan. 

Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan 
menggunakan langkah-langkah: 1) identifikasi 
masalah pembelajaran terkhusus kebutuan 
evaluasi pembelajaran; 2) menyesuaikan 
evaluasi pembelajaran dengan capaian 
pembelajaran; 3) menetapkan perangkat 
asesmen berdasarkan soal-soal bertipe hots; 4) 
membuat instrument pembelajaran dalam satu 
format yang sama dengan melakukan 
bimbingan teknis penyusunan. 

Narasumber dari kegiatan ini adalah 
tenaga ahli yang mempunyai kapasitas di 
bidang pembelajaran pada Program Studi 
Pendidikan Matematika beserta teori dan 
filsafatnya serta materi ajar, pada Jurusan 
Pendidikan Matematika FKIP Universitas 
Tanjungpura. Tenaga yang terlibat sebagai 
narasumber pada kegiatan ini terdiri para dosen 
pengajar pada Jurusan Pendidikan Matematika 

S1 dan S2 serta dibantu oleh mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Matematika di FKIP 
Universitas Tanjungura. 
 
HASIL DAN PEMBAHSAN 

Sesuai dengan tahapan pelaksanaan 
kegiatan pengabdian ini maka hasil pelaksaan 
kegiatan ini yaitu: 
1) Identifikasi masalah pembelajaran 
terkhusus kebutuan evaluasi pembelajaran 

Identifikasi masalah di awali dari 
kerjasama berupa MoU antara FKIP 
Universitas dengan FKIP UNU Kalbar yang 
mana kegiatan pengabdian ini merupakan hasil 
dari diskusi berkelanjutan yang menyimpulkan 
adanya kebutuhan bahwa semua dosen di UNU 
Kalbar memerlukan bimbingan teknis 
penyusunan instrument penilaian pendukung 
perkuliahan berbasis masalah dan proyek agar 
kegiatan perkuliahan dapat berlangsung 
dengan baik dengan ahli professional diambil 
dari dosen ahli di pendidikan matematika FKIP 
Universitas Tanjungpura. Tahapan-tahapan 
yang diambil yaitu: a) pengurusan perizinan, 
persiapan kegiatan, sampai pembagian tugas 
serta tanggung jawab tim pelaksana. 

 
2) Menyesuaikan evaluasi pembelajaran 
dengan capaian pembelajaran 

Kegiatan untuk mengevaluasi kegiatan 
ini dilakukan dengan merumuskan hasil diskusi 
awal tentang proses pelaksanaan 
pendampingan dengan model bimbingan teknis 
sejenis yang pernah diikuti atau dilakukan oleh 
peserta sebelum mengikuti kegiatan 
pengabdian ini. 

 
3) Menetapkan perangkat asesmen 
berdasarkan soal-soal bertipe hots 

Pedoman perangkat asemment yang 
telah ditetapkan disesuaikan dengan rencara 
pembelajaran semester dengan dibuat validasi 
yang didalamnya berupa kisi-kisi instrument, 
instrument soal sampai rubrik penskoran yang 
dikemudian disampaikan oleh tim ahli dalam 
kegiatan bimbingan teknis pengabdian. 

Setelah proses pendampingan dan 
penyelesaian tagihan yang dibebankan kepada 
peserta, selanjutnya dilakukan analisis hasil 
kinerja penugasan kepada peserta dalam 
penyusunan pengembangan perangkat 
Instrumen penilaian dari rencana pembelajaran 
semester untuk mendukung perkuliahan di 
UNU Kalbar. Dari kegiatan pertama dan kedua 
dianalisis perubahan yang terjadi setelah para 
peserta mengikuti kegiatan pendampingan 
dengan model bimbingan teknis. 
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4) Membuat instrument pembelajaran dalam 
satu format yang sama dengan melakukan 
bimbingan teknis penyusunan. 

Ketika proses penyampaian materi oleh 
ahli telah selesai disampaikan maka tahap 
terakhir adalah melakukan bimbingan 
kelanjutan oleh tim pelaksana sampai semua 
dosen di UNU Kalbar mampu membuat 
instrument penilaian perkuliahan berbasis 
masalah dan proyek. 

Gambaran materi yang disampaikan 
tampak pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Rangkaian Singkat Materi yang 

disampaikan 
 
Adapun materi-materi dimaksud 

adalah: kebijakan prodi dalam pembinaan 
masyarakat pendidikan di sekitar kampus, 
Kebijakan prodi dalam pelaksanaan Tri 
Dharma, Desain Model Pembelajaran, 
Pembelajaran Inovatif, Rencana Pembelajaran 
Semester, Praktek penyusunan perangkat 
penilaian berbasis masalah dan proyek. 
Susunan kegiatan pendampingan bagi para 
dosen peserta seperti tabel berikut. 
Tabel 1: Jadwal Kegiatan Pendampingan 

dalam Rangka PKM 

N
o 

Materi Waktu Pemateri 
Penda
mping 

1 

Kebijakan 
Prodi dalam 
pelaksanaan 
Tri Dharma 

2 jp 

Dr. 
Agung 
Hartoyo
, M.Pd 

Dr. 
Nurfadil
ah 
Siregar, 
M.Pd  

 
2 

Desain & 
Model 
Pembelajaran 
Berbasis 
Masalah & 
Proyek 

4 jp 

Drs. 
Ade 
Mirza, 
M.Pd 

Dr. 
Ahmad 
Yani T, 
M.Pd 
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3  

Pembelajaran 
berbasis 
Masalah & 
Proyek   

4 jp 
Dra. 
Halini, 
M.Pd 

Drs. 
Asep 
Nursan
gaji, 
M.Pd 

4 

Rancangan 
Instrumen 
Pembelajaran 
Berbasis 
Masalah & 
Proyek  

6 jp 

Dr. 
Rachma
t 
Sahputr
a, M.Si 

Drs. 
Asep 
Nursan
gaji, 
M.Pd 

 
5 

Rancangan 
Pembelajaran 
Semester 
Berbasis 
Proyek 

4 jp 
Dr. Yulis 
Jamiah 

Dona 
Fitriawa
n, M.Pd 

6 

Praktek 
Penyusunan 
Instrumen 
Penilaian 

12 jp 
Tim 
PKM 

Tim 
PKM 

 
Kegiatan ini berlangsung dengan baik 

dan lancar dan dilaksanakan bimbingan teknis 
berkelanjutan secara terus menerus sampai 
produk telah dihasilkan berupa instrument 
penilaian berbasis masalah dan proyek. 
Kegiatan juga terdokumentasikan seperti pada 
Gambar 3. 

 

 

 
Gambar 3. Pemberian materi pendampingan 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Dari hasil dan pembahasan diperoleh 
kesimpulan: 1) pelaksanaan pengabdian 
dosen-dosen di universitas nadhlatul ulama 
yang bertujuan melakukan bimbingan teknis 
penyusunan instrument penilaian pendukung 
perkuliahan berbasis masalah dan proyek; 2) 
membuat format penilaian yang serempak dan 
disepakati dan kemudian menjadi dasar 
bimbingan teknis penyusunan; 3) terdapat 
produk instrument penilaian berdasarkan 
format penilaian yang tersusun dan mata kuliah 
yang diampu. 

 
Saran 

Kedepannya agar ada kerja sama 
berkelanjutan dari berbagai kampus baik negeri 
maupun swasta di Kalimantan Barat dalam 
upaya mengembangkan sektor pendidikan 
berbasis kampus di Kalimantan Barat 
khususnya dan Indonesia pada umumnya. 
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